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Abstract: 

Teacher recruitment and placement in private madrasahs face various challenges that 
significantly impact the quality of education. This study aims to analyze the factors influencing 
teacher recruitment and placement, their effects on the learning process, and applicable HRM 
strategies. A qualitative approach with a case study design was employed, collecting data through 
in-depth interviews, observations, and document analysis in three private madrasahs. The 
findings reveal that budget constraints, non-competency-based recruitment policies, and a lack 
of continuous training are major obstacles. These issues result in decreased student motivation 
and reduced public trust in madrasahs. The study concludes by emphasizing the importance of 
competency-based recruitment, continuous teacher training, and transparent performance 
evaluation systems. The implications provide practical guidance for private madrasahs to 
improve HRM and enhance overall educational quality. 

Keywords: Teacher Recruitment, Teacher Placement, Private Madrasahs, Human Resource Management, 
Teacher Professional Development 

Abstrak: 

Rekrutmen dan penempatan guru di madrasah swasta menghadapi berbagai tantangan yang 
berdampak signifikan pada kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi rekrutmen dan penempatan guru, dampaknya terhadap proses 
pembelajaran, serta strategi pengelolaan SDM yang dapat diterapkan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, di mana data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen di tiga madrasah swasta. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa keterbatasan anggaran, kebijakan rekrutmen yang kurang 
berbasis kompetensi, dan minimnya pelatihan berkelanjutan menjadi hambatan utama. Dampak 
dari permasalahan ini terlihat pada penurunan motivasi siswa dan berkurangnya kepercayaan 
masyarakat terhadap madrasah. Kesimpulan penelitian menegaskan pentingnya rekrutmen 
berbasis kompetensi, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan sistem evaluasi kinerja yang 
transparan. Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan praktis bagi madrasah swasta 
untuk memperbaiki pengelolaan SDM dan meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Keywords: Rekrutmen Guru, Penempatan Guru, Madrasah Swasta, Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Pengembangan Profesional Guru 

PENDAHULUAN 
Peran guru dalam dunia pendidikan memiliki signifikansi yang tidak 

dapat diremehkan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 
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juga sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing yang berkontribusi terhadap 
pengembangan siswa secara holistik. Hubungan yang positif antara guru dan 
murid terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa (Hilda, 2023), (Elitasari, 2022). 
Dalam konteks ini, kesesuaian antara latar belakang pendidikan guru dengan 
mata pelajaran yang diajarkan menjadi salah satu faktor utama yang 
memengaruhi efektivitas Pembelajaran (VOLTA, 2024). 

Sayangnya, tantangan dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di 
lembaga pendidikan, terutama madrasah swasta, sering kali menghambat 
optimalisasi peran guru. Keterbatasan sumber daya finansial dan infrastruktur 
menjadi kendala yang signifikan dalam menarik serta mempertahankan guru 
yang berkualitas (Pahira & Rinaldy, 2023), (Anhar, 2023). Selain itu, proses 
rekrutmen dan penempatan guru yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan mereka menjadi salah satu permasalahan yang kerap dihadapi. Hal 
ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran yang diterima siswa dan 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut (Anhar, 2023), 
(Komariah, 2023). 

Fenomena ketidaksesuaian penempatan guru sering kali terjadi akibat 
keterbatasan jumlah tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi sesuai 
kebutuhan. Sebagai solusi sementara, madrasah terpaksa menempatkan guru 
untuk mengajar di luar bidang keahlian mereka (Sukma, 2024). Dampaknya 
tidak hanya menurunkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memengaruhi 
motivasi belajar siswa. Guru yang tidak memiliki kompetensi di bidang yang 
diajarkan cenderung kurang percaya diri dan kurang efektif dalam 
menyampaikan materi (Lubis, 2022). 

Selain itu, ketidaksesuaian ini juga berdampak pada persepsi masyarakat. 
Kualitas pendidikan sering kali dinilai berdasarkan kompetensi guru. 
Ketidakmampuan madrasah untuk menempatkan guru yang sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga tersebut (Komariah, 2023). Hal ini pada akhirnya memengaruhi jumlah 
siswa yang mendaftar serta dukungan masyarakat terhadap madrasah swasta 
(Subagyo, 2023). 

Meskipun demikian, upaya untuk mengatasi permasalahan ini masih 
dapat dilakukan. Salah satu langkah strategis adalah dengan meningkatkan 
kerjasama antara madrasah dan lembaga pendidikan tinggi guna memastikan 
kesesuaian kualifikasi lulusan dengan kebutuhan madrasah (Sukma, 2024). 
Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru yang telah ada 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi mereka. Dengan demikian, 
guru dapat tetap memberikan pembelajaran yang berkualitas meskipun harus 
mengajar di bidang yang berbeda dari latar belakang pendidikan mereka (Anhar, 
2023), (Zulkarnain et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan ketidaksesuaian penempatan guru di madrasah swasta, sekaligus 
mengeksplorasi solusi yang dapat diterapkan melalui pendekatan manajemen 
SDM yang lebih strategis. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kepercayaan 
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masyarakat terhadap madrasah swasta secara umum. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus, yang dipilih untuk menggali secara mendalam fenomena 
ketidaksesuaian penempatan guru di madrasah swasta. Studi kasus 
memungkinkan peneliti memahami secara rinci proses dan dinamika 
manajemen sumber daya manusia dalam konteks spesifik. Pendekatan ini juga 
relevan karena menyoroti kompleksitas interaksi antara kebijakan rekrutmen, 
penempatan, dan dampaknya pada pembelajaran (Creswell, 2014; Yin, 2018). 

Subjek penelitian terdiri dari tiga madrasah swasta dengan karakteristik 
yang beragam, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
ini memastikan bahwa lokasi penelitian memiliki relevansi kuat dengan isu yang 
dikaji, yaitu tantangan dalam manajemen SDM, khususnya terkait rekrutmen 
dan penempatan guru. Responden penelitian meliputi kepala madrasah, guru, 
dan pengelola SDM, yang memiliki pengalaman langsung terhadap isu ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dirancang untuk 
mengeksplorasi pengalaman dan pandangan para responden terhadap proses 
rekrutmen dan penempatan guru. Pedoman wawancara disusun berdasarkan 
dengan pertanyaan terbuka yang dirancang untuk memunculkan jawaban yang 
kaya dan bermakna. Observasi langsung digunakan untuk mengamati proses 
rekrutmen serta aktivitas guru di kelas, sebagaimana disarankan oleh (Spradley, 
1980). Selain itu, dokumen kebijakan internal, laporan kinerja guru, dan data 
administratif lainnya dianalisis untuk memperkuat temuan penelitian (Glenn A., 
2009). 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti langkah-
langkah yang diuraikan oleh (Braun & Clarke, 2006). Proses ini meliputi 
familiarisasi data, pengkodean, identifikasi tema, dan integrasi temuan untuk 
menghasilkan narasi yang komprehensif. Data dari wawancara, observasi, dan 
dokumen ditriangulasi untuk memastikan validitas hasil penelitian, 
sebagaimana ditekankan oleh (Patton, 2015). 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Awalnya, peneliti 
melakukan persiapan dengan mengidentifikasi lokasi penelitian dan menyusun 
instrumen pengumpulan data. Setelah memperoleh izin penelitian, wawancara 
mendalam, observasi, dan analisis dokumen dilakukan secara sistematis. Data 
yang diperoleh kemudian ditranskrip dan dianalisis untuk mengidentifikasi 
tema utama yang relevan. Temuan akhir disusun dalam bentuk laporan, yang 
dikonfirmasi kepada responden untuk mengurangi potensi bias interpretasi. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang mendalam dan aplikatif tentang manajemen SDM di madrasah swasta. 
Pendekatan yang transparan dan sistematis ini juga memungkinkan peneliti lain 
untuk mengulangi penelitian dalam konteks yang berbeda atau untuk 
mengeksplorasi isu-isu serupa lebih lanjut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Ketidaksesuaian penempatan guru di sekolah swasta menjadi fenomena 
yang signifikan dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, banyak guru di madrasah swasta 
mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan 
mereka. Kondisi ini berdampak pada kesulitan dalam penyampaian materi 
pelajaran secara efektif, yang akhirnya memengaruhi pemahaman siswa. 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa guru yang tidak memiliki 
kualifikasi yang relevan cenderung mengalami hambatan dalam memberikan 
pembelajaran yang optimal (Elitasari, 2022; VOLTA, 2024). Temuan ini konsisten 
dengan data lapangan yang menunjukkan rendahnya efektivitas pembelajaran 
pada mata pelajaran yang diajarkan oleh guru di luar bidang keahlian mereka. 

Dampak ketidaksesuaian ini tidak hanya dirasakan pada proses 
pembelajaran, tetapi juga pada motivasi belajar siswa. Ketika siswa diajar oleh 
guru yang kurang memahami materi secara mendalam, mereka cenderung 
merasa bingung dan kehilangan minat untuk belajar. Hal ini berimplikasi pada 
prestasi akademik yang rendah, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian 
(Susilo et al., 2023) dan (Widiyaningsih, 2023). Ketidakpuasan terhadap proses 
pembelajaran juga menimbulkan dampak psikologis, yaitu berkurangnya 
kepercayaan siswa terhadap sistem pendidikan yang mereka jalani (Clarita et al., 
2021). 

Selain itu, persepsi masyarakat terhadap madrasah swasta turut 
dipengaruhi oleh fenomena ini. Masyarakat sering kali menilai kualitas 
pendidikan berdasarkan kompetensi dan kualifikasi tenaga pengajar. 
Ketidakmampuan madrasah dalam menempatkan guru yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikan mereka dapat menurunkan kepercayaan masyarakat, 
yang dalam jangka panjang berdampak pada jumlah pendaftar baru serta 
dukungan terhadap lembaga pendidikan tersebut (Feranina & Komala, 2022; 
Sriyati & Nakamnanu, 2021). 

Analisis data juga menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama 
ketidaksesuaian ini adalah keterbatasan dalam manajemen sumber daya 
manusia (SDM), khususnya dalam hal rekrutmen dan pengembangan 
profesional. Lembaga pendidikan swasta sering kali menghadapi kendala 
anggaran, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk merekrut tenaga 
pendidik yang berkualitas. Hal ini selaras dengan temuan (Riswandi et al., 2021), 
yang menunjukkan bahwa sekolah swasta sering kali tidak mampu bersaing 
dengan sekolah negeri dalam hal menawarkan kompensasi yang menarik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
ini adalah melalui evaluasi kebijakan rekrutmen dan peningkatan kerjasama 
dengan lembaga pendidikan tinggi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
lulusan yang direkrut memiliki kualifikasi yang relevan dengan kebutuhan 
madrasah (Elitasari, 2022; VOLTA, 2024). Selain itu, pelatihan dan 
pengembangan profesional yang berkelanjutan menjadi kunci untuk 
meningkatkan kompetensi guru yang sudah ada, sehingga mereka dapat 
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mengajar lebih efektif meskipun berada di luar bidang spesialisasi mereka   
(Susilo et al., 2023). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. 
Data yang diperoleh hanya mencakup tiga madrasah swasta, sehingga temuan 
ini mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi di lembaga 
pendidikan swasta lainnya. Selain itu, observasi yang dilakukan bersifat 
snapshot dan tidak menggambarkan perubahan jangka panjang dalam proses 
pembelajaran. Pengumpulan data yang sebagian besar berbasis wawancara juga 
berpotensi dipengaruhi oleh bias subjektivitas responden, yang meskipun 
diminimalkan, tetap menjadi tantangan dalam analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya reformasi dalam manajemen 
SDM di madrasah swasta. Dengan memperkuat kebijakan rekrutmen, 
meningkatkan pelatihan, dan menciptakan sistem evaluasi yang transparan, 
diharapkan madrasah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 
membangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan 
mereka. 
Pembahasan 

Studi ini menyoroti pentingnya kebijakan internal dan faktor eksternal 
dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di madrasah swasta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan internal yang tidak terstruktur dan 
ketidakseimbangan dalam pengelolaan SDM memengaruhi efektivitas lembaga 
pendidikan. Hal ini mendukung penelitian (Garini, 2024) dan (Muhtadi, 2023), 
yang menegaskan bahwa kebijakan internal yang jelas dapat menciptakan 
lingkungan kerja kondusif, meningkatkan motivasi, dan kinerja guru. Dalam 
konteks ini, madrasah yang memiliki kebijakan rekrutmen berbasis kompetensi 
dan program pengembangan profesional berkelanjutan cenderung lebih efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan perubahan kebijakan 
pemerintah juga berperan penting. Penemuan ini sejalan dengan penelitian  
(Kholid & Rosadi, 2021), yang menunjukkan bahwa anggaran terbatas sering kali 
menjadi penghalang utama dalam meningkatkan kualitas SDM. Selain itu, 
perubahan kebijakan seperti penerapan sistem manajemen mutu pendidikan 
dapat memengaruhi cara lembaga pendidikan mengelola SDM mereka  
(Deraman et al., 2022). Dalam konteks sosial, dukungan masyarakat terhadap 
madrasah berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
Sebagaimana dicatat oleh (Julaiha et al., 2023), dukungan ini dapat 
meningkatkan motivasi guru dan membangun kepercayaan masyarakat 
terhadap madrasah. 

Dari sisi pelatihan, penelitian ini menegaskan pentingnya supervisi 
akademik dan pelatihan guru sebagai bagian dari pengembangan 
profesionalisme. Hal ini relevan dengan studi (Lahmi et al., 2021), yang 
menunjukkan bahwa supervisi klinis dapat meningkatkan kompetensi guru, 
meskipun tantangan finansial sering kali membatasi pelaksanaan pelatihan 
semacam itu. Penelitian (Suparni & Octaviani, 2022) juga mendukung temuan 
ini, dengan menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran berdampak pada 
frekuensi dan kualitas pelatihan yang disediakan. Tanpa pelatihan yang 
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memadai, guru sering merasa kesulitan dalam menerapkan metode 
pembelajaran inovatif, sebagaimana ditegaskan oleh (Warisno, 2023). 

Keterbatasan dalam penelitian ini, seperti fokus pada tiga madrasah 
swasta dan penggunaan data kualitatif, perlu diakui. Studi kasus semacam ini 
sering kali menghadapi tantangan dalam hal generalisasi, sebagaimana 
dijelaskan oleh (Robbani, 2022; Wiraguna, 2024). Namun, penggunaan 
triangulasi data telah membantu meningkatkan validitas temuan. Misalnya, 
kombinasi wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika manajemen SDM di 
madrasah swasta. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan SDM di lembaga 
pendidikan. Pertama, madrasah perlu mengembangkan kebijakan rekrutmen 
yang berbasis kompetensi, dengan meningkatkan kolaborasi dengan lembaga 
pendidikan tinggi untuk memastikan kesesuaian kualifikasi lulusan dengan 
kebutuhan mereka. Kedua, pengembangan profesionalisme guru harus menjadi 
prioritas utama, dengan memanfaatkan sumber daya eksternal seperti kerjasama 
dengan pemerintah atau organisasi non-pemerintah untuk mendukung 
pelatihan berkelanjutan. Ketiga, manajemen kinerja yang transparan dan 
berbasis objektivitas dapat meningkatkan motivasi guru dan kepercayaan 
masyarakat terhadap madrasah. 

Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi praktik terbaik dalam manajemen SDM di berbagai jenis 
lembaga pendidikan, serta mengevaluasi efektivitas kebijakan spesifik dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan yang strategis dan 
inovatif, madrasah swasta dapat mengatasi tantangan dalam pengelolaan SDM 
dan meningkatkan peran mereka dalam menciptakan pendidikan berkualitas. 
CONCLUSION 

Penelitian ini menyoroti tantangan ketidaksesuaian penempatan guru di 
madrasah swasta dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 
Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh keterbatasan dalam manajemen sumber 
daya manusia (SDM), terutama dalam hal rekrutmen dan pengembangan 
profesional. Guru yang mengajar di luar bidang keahlian mereka cenderung 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif, yang 
berdampak negatif pada motivasi dan pemahaman siswa. Selain itu, fenomena 
ini juga memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap madrasah, yang dapat 
berdampak pada keberlangsungan lembaga tersebut. 

Faktor internal seperti kebijakan SDM yang tidak terstruktur dan 
keterbatasan anggaran menjadi penghambat utama dalam mengatasi masalah 
ini. Faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, 
dan dukungan masyarakat, juga berperan signifikan dalam memengaruhi 
efektivitas pengelolaan SDM di madrasah swasta. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan strategis dalam 
pengelolaan SDM. Madrasah perlu meningkatkan kebijakan rekrutmen berbasis 
kompetensi, memperkuat pelatihan berkelanjutan untuk guru, serta 
mengembangkan sistem evaluasi kinerja yang transparan. Dukungan dari 
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masyarakat dan pemangku kepentingan eksternal juga menjadi kunci dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan 
kebijakan dan praktik manajemen SDM di madrasah swasta. Namun, 
keterbatasan penelitian dalam hal cakupan lokasi dan pendekatan kualitatif 
perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. Studi lanjutan disarankan untuk 
mengeksplorasi implementasi kebijakan SDM di berbagai konteks pendidikan 
dan mengukur dampaknya secara kuantitatif untuk memberikan gambaran 
yang lebih luas dan mendalam. Dengan manajemen SDM yang lebih efektif, 
madrasah swasta dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat 
kepercayaan masyarakat. 
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